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ABSTRACT

The coastal area of Penuktukan Village has economic potential that has not been optimally utilized,
especially in the tourism sector and marine resource management. This condition is caused by several factors,
including: (1) lack of knowledge and skills of the community in coastal area management, (2) the absence of an
integrated local zoning system, and (3) inadequate supporting infrastructure. This community service program
aims to increase the capacity of management groups and organize coastal area management activities in
Penuktukan Village through training and mentoring. The training focuses on: (1) increasing knowledge about
coastal area management, (2) coral reef ecosystem monitoring techniques, and (3) preparing coastal area
management documents. The expected results of this program are an increase in community capacity and the
realization of sustainable coastal area management in Penuktukan Village.

Keywords: Management of Coastal Areas, Settlement Villages, Capacity Building, Training and Mentoring,
Community Empowerment.

ABSTRAK

Kawasan pesisir Desa Penuktukan memiliki potensi ekonomi yang belum dimanfaatkan secara optimal,
terutama di sektor pariwisata dan pengelolaan sumber daya laut. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain: (1) kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan kawasan pesisir, (2)
belum adanya sistem zonasi lokal yang terpadu, dan (3) infrastruktur pendukung yang belum memadai. Program
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kelompok pengelola dan menata kegiatan pengelolaan
kawasan pesisir di Desa Penuktukan melalui pelatihan dan pendampingan. Fokus pelatihan meliputi: (1)
peningkatan pengetahuan tentang pengelolaan kawasan pesisir, (2) teknik monitoring ekosistem terumbu karang,
dan (3) penyusunan dokumen pengelolaan kawasan pesisir. Hasil yang diharapkan dari program ini adalah
peningkatan kapasitas masyarakat dan terwujudnya pengelolaan kawasan pesisir yang berkelanjutan di Desa
Penuktukan.

Kata kunci: Pengelolaan Kawasan Pesisir, Desa Penuktukan, Peningkatan Kapasitas, Pelatihan dan
Pendampingan, Pemberdayaan Masyarakat

karang yang penting bagi keseimbangan

PENDAHULUAN .
lingkungan.

Desa Penuktukan, sebuah desa pesisir di Meskipun memiliki potensi yang besar,
Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng, pengelolaan kawasan pesisir di Desa Penuktukan
Bali, memiliki potensi besar di bidang kelautan masih  menghadapi  beberapa  tantangan.
dan perikanan. Dengan luas kawasan pesisir Kurangnya pengetahuan dan keterampilan
mencapai 730 hektar, desa ini memiliki sumber masyarakat dalam pengelolaan sumber daya
daya alam yang melimpah, seperti perikanan pesisir, serta keterbatasan sarana dan prasarana
tangkap dan potensi wisata bahari. Kawasan pendukung, menjadi kendala dalam
pesisir Penuktukan juga menjadi habitat bagi mengoptimalkan potensi yang ada. Kondisi ini
berbagai biota laut dan ekosistem terumbu mengakibatkan pemanfaatan sumber daya pesisir
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belum dilakukan secara berkelanjutan dan
berpotensi
lingkungan.

Salah satu permasalahan utama adalah

menimbulkan kerusakan

kurangnya pemahaman masyarakat akan
pentingnya menjaga ekosistem terumbu karang.
Terumbu karang merupakan ekosistem yang
rentan terhadap kerusakan akibat aktivitas
manusia dan perubahan iklim. Padahal, terumbu
karang memiliki peran vital sebagai habitat bagi
berbagai biota laut, pelindung pantai dari abrasi,
dan sumber pendapatan bagi masyarakat
melalui kegiatan pariwisata.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan upaya peningkatan kapasitas
masyarakat dalam pengelolaan kawasan pesisir,
khususnya dalam hal monitoring dan konservasi
terumbu karang. Monitoring terumbu karang
secara berkala penting dilakukan untuk
memantau kondisi dan perubahan yang terjadi,
sehingga dapat dilakukan langkah-langkah
pencegahan dan konservasi yang tepat.

Pemanfaatan seluruh potensi yang
dimiliki kurang dilaksanakan secara maksimal,
disebabkan POKMASWAS yang tidak
memiliki program kerja, peralatan yang
kurang memadai dan infrastuktur pendukung
yang tidak optimal terutama untuk aspek
wisata bahari. Masalah paling fundamental
dari situasi di Desa Penuktukan adalah
kurangnya sumberdaya manusia yang terlibat
dan keterampilan dalam mengelola Kawasan
untuk tujuan pelestarian maupun pemanfaatan
sesuai perijinan yang berlaku. Pada akhirnya
situasi ini membuat potensi yang ada terbuang
sia-sia, dan pada titik tertentu bisa membuat
potensi tersebut menghilang. Kawasan pesisir
lebih banyak dimanfaatkan oleh nelayan untuk
sektor tangkapnya, baik nelayan dari desa
Penuktukan maupun nelayan dari desa-desa
sekitarnya. Begitu juga dengan potensi wisata
baharinya, sama sekali tidak memberikan
manfaat bagi Masyarakat Desa Penuktukan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kami
mengusulkan beberapa program yang terdiri
atas program pokok tema, dan program bantu
yang mana program-program tersebut termasuk
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dalam empat bidang yang sudah disebutkan
sebelumnya. Program-program yang diusulkan
diharapkan mampu mengatasi permasalahan-
permasalahan kawasan pesisir yang ada di Desa
Penuktukan, di mana permasalahan tersebut
menyangkut sumber daya manusia yang ada dan
pemanfaatan potensi desa yang kurang. Bergerak
dari permasalahan dan program yang diusulkan,
maka program pengabdian yang mengusung tema
“Peningkatan Kapasitas Kelompok Pengelola
dan Penataan Kegiatan Pengelolaan Kawasan
Pesisir di Desa Penuktukan”.

METODE

Kegiatan pengabdian dilakukan selama 2
hari yaitu pada tanggal 12 dan 13 September
2024. FGD pada hari pertama membahas
pengelolaan kawasan pesisir dan pembuatan
dokumen pengelolaan kawasan pesisir
diharapkan dapat menjadi wadah bagi semua
pihak untuk bertukar pikiran, informasi, dan
pengalaman dalam pengelolaan kawasan
pesisir, tata laksana guna air. Melalui FGD
ini, diharapkan dapat dirumuskan strategi dan
rencana pengelolaan Kawasan pesisir dan
tata laksana guna air yang efektif dan efisien,
sehingga Kawasan pesisir dapat dikelola
secara berkelanjutan untuk meningkatkan
kesejahteraan ~ masyarakat desa  dan
kelestarian lingkungan.

Kegiatan hari kedua adalah pelatihan
untuk dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kapasitas mereka dalam
mengelola  kawasan  pesisir  secara
berkelanjutan dan bertanggung jawab.
Metode pelatihan yang akan diterapkan
dengan pendekatan Andragogis. Pelatihan ini
adalah meningkatkan kapasitas kelembagaan
desa dan masyarakat dalam menyusun
dokumen pengelolaan kawasan pesisir yang
dengan perundang-
undangan dan berkelanjutan

sesuai peraturan
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Persiapan Pengelolaan

e ™
Pengetahuan,
peraturan, nilai penting, potensi keterampilan, dan
dan sumberdaya, tantangan kapasitas mereka
dalam pengelolaan, Strategi dalam
dan rencana, Peran dan mengelola kawasan
tanggung jawab dan mekanisme pesisir secara
pengelolaan kawasan pesisir be!l-:elanjutap dan
bertanggung jawab

.

Kebijakan dan

Pemanfaatan Hutan Desa
untuk Sumberdaya air

)
Menyusun dokumen
pengelolaan Pre-test dan
kawasan pesisir post-test
yang sesvai dengan Observasi
peraturan partisipast
perundang- Umpan balik
undangan dan Kinerja peserta
berkelanjutan
\ /

Dokumen
Rencana
Pengelolaan
Kawasan Pesisir

Pelatihan 2

Gambar 1. Judul Gambar metode pengabdian tentang pengelolaan kawasan pesisir di Desa
Penuktukan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengabdian

Masyarakat pesisir Desa  Penuktukan
menunjukkan peningkatan kapasitas yang
signifikan dalam pengelolaan kawasan pesisir
dan monitoring ekosistem terumbu karang
setelah  mengikuti  serangkaian  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Peningkatan
kapasitas ini terlihat dari pemahaman mereka
yang lebih baik tentang nilai ekologi dan
ekonomi  ekosistem  pesisir,  peraturan
pemanfaatan ruang laut, serta teknik monitoring
terumbu karang.

Kegiatan Focus Group Discussion (FGD)
yang melibatkan berbagai stakeholder berhasil
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya antara

pemanfaatan

menjaga keseimbangan

ekonomi  dan  pelestarian
lingkungan pesisir. Masyarakat juga semakin
menyadari pentingnya mematuhi peraturan
dalam pemanfaatan sumber daya laut dan
berpartisipasi aktif dalam pengawasan.

Pelatihan  monitoring terumbu
menggunakan metode permanent line transek
memberikan dampak positif bagi kemampuan

karang

masyarakat dalam mengidentifikasi  jenis
karang, mencatat data tutupan karang, dan
memahami tanda-tanda kerusakan terumbu
karang. Data yang dikumpulkan masyarakat

melalui monitoring ini dapat dimanfaatkan oleh
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pengelola kawasan dalam merumuskan strategi
konservasi yang tepat.

Partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan
pengabdian ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan melalui pelatihan dan
pendampingan merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan kapasitas dan kesadaran
masyarakat  akan konservasi

ekosistem pesisir.

pentingnya

Program pengabdian ini telah berhasil
meningkatkan kapasitas masyarakat pesisir Desa
Penuktukan dalam pengelolaan kawasan pesisir
dan monitoring ekosistem terumbu karang.
Diharapkan, peningkatan kapasitas ini akan

mendorong terwujudnya pengelolaan kawasan
pesisir yang berkelanjutan dan lestari.
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Gambar 2. Kegiatan hari pertama yaitu FGD
tentang pengelolaan kawasan pesisir di desa
Penuktukan. Pembicara dari stakeholder
kunci dan peserta dari berbagai segmen
masyarakat Desa Penuktukan
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Gambar 3. Pelatihan monitoring bawah air
dan peasangan transek permanen untuk

pemantauan berkala.

Pembahasan

Program pengabdian ini menunjukkan bahwa
peningkatan kapasitas masyarakat pesisir dalam
pengelolaan kawasan dan monitoring ekosistem
terumbu  karang dapat dicapai melalui
pendekatan  partisipatif ~yang melibatkan
pelatihan, pendampingan, dan diskusi terfokus.
Peningkatan  kapasitas dan = pemahaman
masyarakat ini diharapkan dapat mendorong
terwujudnya pengelolaan kawasan pesisir yang
berkelanjutan dan lestari.

Kegiatan Focus Group Discussion (FGD)
yang dirancang untuk memfasilitasi dialog dan
pertukaran informasi antar berbagai pemangku
kepentingan berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat ~ akan  pentingnya  menjaga
keseimbangan antara pemanfaatan sumberdaya
pesisir dan upaya konservasi. FGD juga berperan
penting dalam  menumbuhkan kesadaran
masyarakat akan peran dan tanggung jawab
mereka dalam pengelolaan kawasan pesisir

secara berkelanjutan.
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Pelibatan aktif masyarakat dalam kegiatan
pelathan dan pendampingan monitoring
ekosistem terumbu karang menggunakan
metode permanent line transect menunjukkan
hasil yang positif. Masyarakat tidak hanya
mampu memahami konsep dan teknik
monitoring, tetapi juga mampu menerapkannya
secara langsung di lapangan dan mengumpulkan
data yang akurat. Data tersebut selanjutnya dapat
dimanfaatkan oleh para pengelola kawasan
dalam merumuskan strategi konservasi yang
tepat.

Pendekatan andragogis yang digunakan
dalam pelatihan memungkinkan masyarakat
untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan
konteks mereka, sehingga proses transfer
pengetahuan menjadi lebih efektif. Melalui
pendekatan ini, masyarakat ditempatkan sebagai
subjek yang aktif dalam proses pembelajaran,
bukan sekedar penerima informasi pasif.

Program pengabdian ini sejalan dengan
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) ,
khususnya tujuan 14 yang meneckankan pada
pentingnya  konservasi dan  penggunaan
sumberdaya laut dan  pesisir  secara
berkelanjutan. Program ini juga memberikan
kontribusi pada pencapaian tujuan 4 yang
mengutamakan pendidikan berkualitas dan
inklusif, serta tujuan 17 yang menekankan pada
kemitraan untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan.

Hasil dari program ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan
pendampingan merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan kapasitas dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya konservasi
ekosistem pesisir. Peningkatan kapasitas ini
diharapkan dapat mendorong terwujudnya
pengelolaan kawasan pesisir yang berkelanjutan
dan lestari.

Meskipun program pengabdian ini telah
menunjukkan hasil yang positif, ada beberapa
tantangan yang perlu diatasi dalam upaya
mewujudkan pengelolaan kawasan pesisir yang
berkelanjutan di Desa Penuktukan. Salah satu
tersebut  adalah  keterbatasan

pendukung yang dapat

tantangan
infrastruktur
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menghambat  kegiatan  pengelolaan  dan

pemantauan ekosistem pesisir secara optimal.

Untuk mengatasi tantangan tersebut,
diperlukan kerjasama dan dukungan dari
berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah,
lembaga swadaya masyarakat, dan sektor
swasta. Dukungan ini dapat berupa penyediaan
infrastruktur, pendanaan, dan pendampingan
berkelanjutan ~ bagi  masyarakat  dalam
melaksanakan kegiatan pengelolaan kawasan
pesisir.

Selain itu, perlu adanya upaya peningkatan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan pesisir melalui program
edukasi dan penyuluhan yang berkelanjutan.
Edukasi dan penyuluhan ini dapat diintegrasikan
ke dalam program pendidikan formal maupun
non-formal di tingkat desa.

Dengan adanya kerjasama dan dukungan dari
berbagai pihak, diharapkan masyarakat pesisir
Desa Penuktukan dapat terus meningkatkan
kapasitas dan perannya dalam pengelolaan
kawasan pesisir secara berkelanjutan. Hal ini
akan  berkontribusi  pada  peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan terciptanya
ekosistem pesisir yang sehat dan lestari.
Program pengabdian kepada masyarakat di Desa
Penuktukan, Bali, yang berfokus pada
peningkatan kapasitas kelompok pengelola
kawasan pesisir melalui pelatithan dan
pendampingan, telah  berhasil mencapai
tujuannya. Keberhasilan ini ditunjukkan dengan
meningkatnya pemahaman dan keterampilan
masyarakat dalam pengelolaan kawasan pesisir
dan monitoring ekosistem terumbu karang.
Peningkatan Kapasitas Masyarakat:

1. Pengetahuan: Masyarakat menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang nilai
ekologi dan ekonomi ekosistem pesisir,
peraturan pemanfaatan ruang laut, serta
teknik monitoring terumbu karang.

2. Keterampilan: Masyarakat mampu

melakukan monitoring terumbu karang

secara mandiri menggunakan metode
permanent line transect, mengidentifikasi

jenis karang, mencatat data tutupan karang,
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dan memahami indikator kerusakan
terumbu karang.

3. Sikap: Meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan dan berperan aktif
dalam upaya pengawasan dan konservasi
ekosistem pesisir.

Faktor Pendukung Keberhasilan:

e Pendekatan Partisipatif: Pelibatan aktif
masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi.

e Metode Pelatihan dan Pendampingan:
Penggunaan metode andragogis dalam
pelatihan memungkinkan masyarakat untuk
belajar sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi riil di lapangan.

e Focus Group Discussion (FGD): FGD
memfasilitasi  dialog dan pertukaran
informasi antar berbagai pemangku
kepentingan, sehingga tercipta pemahaman
bersama tentang pentingnya pengelolaan
kawasan pesisir yang berkelanjutan.

Dampak Positif Program:

e Peningkatan  Kesadaran = Konservasi:
Masyarakat ~ lebih  peduli  terhadap
kelestarian lingkungan dan berperan aktif
dalam upaya pengawasan.

e Peningkatan Keterampilan Monitoring:
Masyarakat memiliki kemampuan untuk
mengumpulkan data akurat yang dapat
dimanfaatkan dalam pengambilan

keputusan pengelolaan kawasan.

SIMPULAN

Program pengabdian ini telah memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
kapasitas  masyarakat dan  mewujudkan
pengelolaan kawasan pesisir yang berkelanjutan
di Desa Penuktukan. Keberhasilan program ini
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat
melalui pelatihan dan pendampingan merupakan
strategi yang efektif dalam meningkatkan
kapasitas dan kesadaran masyarakat akan
pentingnya konservasi ekosistem pesisir.
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Diharapkan,  program  serupa  dapat
direplikasi dan diimplementasikan di kawasan
pesisir lainnya untuk mendukung tercapainya
tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya
dalam konservasi dan pemanfaatan sumber daya

pesisir yang lestari.
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